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RINGKASAN

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Sugity Creatives, penulis
menemukan bahwa pembimbing lapangan memiliki jadwal rapat yang cukup padat sebagai
bagian dari proses koordinasi pekerjaan dengan berbagai pihak. Frekuensi rapat yang tinggi
tersebut mengakibatkan semakin banyak informasi yang harus dikelola, seperti jadwal rapat,
Minutes of Meeting (MOM), serta tindak lanjut hasil rapat yang berupa action item.
Pengelolaan data dan informasi tersebut masih dilakukan melalui beberapa media yang berbeda
sehingga proses pencarian informasi dan pemantauan perkembangan tugas menjadi kurang
optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu
pengelolaan rapat secara lebih terorganisir dan terpusat. Setelah dilakukan pembahasan lebih
lanjut, sistem yang dikembangkan tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pembimbing lapangan, tetapi juga dirancang agar dapat digunakan oleh pengguna lain yang
memiliki aktivitas rapat dengan kebutuhan yang serupa.

Pelaksanaan PKL dilakukan di PT Sugity Creatives dengan fokus pada pengelolaan
kegiatan rapat beserta tindak lanjut dari hasil rapat yang telah dilaksanakan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas kerja yang berkaitan dengan
pelaksanaan rapat serta studi dokumentasi terhadap berbagai data dan dokumen yang
digunakan dalam proses tersebut. Data yang diperoleh kemudian dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta menentukan fitur-fitur yang perlu diterapkan pada
sistem. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, dilakukan perancangan dan
pengembangan aplikasi Digital Meeting Assistance berbasis web yang bertujuan untuk
mendukung proses penjadwalan rapat, pengelolaan peserta rapat, pencatatan Minutes of
Meeting (MOM), serta pemantauan tindak lanjut tugas atau action item.

Hasil pelaksanaan PKL menunjukkan bahwa aplikasi Digital Meeting Assistance
yang telah dikembangkan mampu mendukung proses pengelolaan rapat agar menjadi lebih
terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang
mendukung kebutuhan pelaksanaan rapat, seperti pengelolaan jadwal rapat, pencatatan hasil
rapat dalam bentuk Minutes of Meeting (MOM), pengelolaan action item, serta pengiriman
notifikasi melalui email. Kehadiran aplikasi ini memudahkan pengguna dalam memantau
tindak lanjut dari hasil rapat sekaligus membantu penyimpanan informasi rapat secara terpusat.

Dengan demikian, aplikasi Digital Meeting Assistance diharapkan dapat memberikan



kemudahan dalam pengelolaan kegiatan rapat serta mendukung peningkatan efektivitas

koordinasi dan penyelesaian pekerjaan di lingkungan kerja.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu bentuk kegiatan akademik yang
bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa di
lingkungan industri atau perusahaan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam dunia
kerja yang nyata. Selain itu, PKL juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memahami berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan kerja serta mengembangkan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kegiatan ini juga menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan teknis maupun keterampilan nonteknis yang
diperlukan dalam menghadapi dunia kerja profesional.

PT Sugity Creatives merupakan perusahaan manufaktur yang dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya memerlukan koordinasi dan komunikasi yang baik antar bagian untuk
mendukung kelancaran pekerjaan. Salah satu bentuk koordinasi yang sering dilakukan adalah
melalui kegiatan rapat atau meeting. Rapat berperan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi, membahas berbagai permasalahan yang terjadi, melakukan evaluasi terhadap
pekerjaan yang telah dilaksanakan, serta menentukan langkah-langkah tindak lanjut yang perlu
dilakukan. Oleh karena itu, setiap hasil rapat perlu didokumentasikan secara baik dan
terstruktur agar informasi serta keputusan yang telah disepakati dapat dijadikan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pekerjaan selanjutnya.

Selama pelaksanaan PKL, penulis menemukan bahwa pembimbing lapangan cukup sering
mengadakan rapat sebagai bagian dari koordinasi pekerjaan dan penyelesaian berbagai
aktivitas yang sedang berjalan. Banyaknya rapat yang dilakukan membuat informasi yang perlu
dikelola juga semakin bertambah, mulai dari jadwal rapat, daftar peserta, hasil rapat yang
dicatat dalam bentuk Minutes of Meeting (MOM), hingga tindak lanjut hasil rapat berupa
action item. Pengelolaan informasi tersebut masih dilakukan melalui beberapa media yang
berbeda sehingga proses pencarian data, pemantauan progres tugas, dan pengecekan tindak
lanjut hasil rapat menjadi kurang praktis. Kondisi ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam
penyelesaian tugas, adanya tindak lanjut yang terlewat, serta kesulitan dalam memantau
perkembangan pekerjaan yang sedang berjalan.

Idealnya, seluruh informasi yang berhubungan dengan kegiatan rapat dapat dikelola dalam

satu sistem yang terintegrasi sehingga proses pencatatan dan pemantauan hasil rapat menjadi



lebih mudah dilakukan. Melalui sistem tersebut, pengguna dapat dengan mudah mengakses
informasi rapat, memantau perkembangan penyelesaian tugas, serta memperoleh notifikasi
terkait rapat dan action item yang menjadi tanggung jawabnya. Sistem ini tidak hanya ditujukan
untuk membantu kebutuhan pembimbing lapangan, tetapi juga dapat digunakan oleh pengguna
lain yang memiliki aktivitas rapat dengan kebutuhan yang serupa.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis mengembangkan aplikasi berbasis web
bernama Digital Meeting Assistance (DMA) untuk membantu pengelolaan rapat dan tindak
lanjut hasil rapat. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur penjadwalan rapat, pengelolaan peserta,
pencatatan Minutes of Meeting (MOM), pengelolaan action item, serta notifikasi dan pengingat
melalui email. Melalui aplikasi ini, informasi yang berkaitan dengan rapat dapat dikelola dalam
satu sistem sehingga lebih mudah untuk diakses dan dipantau. Dengan demikian, aplikasi yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas koordinasi serta

mendukung kelancaran pekerjaan di lingkungan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara mengelola data rapat, Minutes Of Meeting (MOM), dan action item
agar lebih terorganisir dalam satu system?

2. Bagaimana membangun aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) yang dapat
membantu proses pengelolaan rapat dan tindak lanjut hasil rapat?

3. Bagaimana mempermudah pengguna dalam memantau progres penyelesaian action

item yang di hasilkan dari kegiatan rapat?

1.3 Tujuan PKL/Magang

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk memberikan
pengalaman kepada mahasiswa dalam mengenal dan memahami dunia kerja secara langsung.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat melihat bagaimana ilmu yang telah dipelajari selama
perkuliahan diterapkan dalam lingkungan kerja yang sebenarnya. Selain itu, PKL juga menjadi
kesempatan bagi mahasiswa untuk menambah wawasan, memperoleh pengalaman baru, serta
memahami berbagai aktivitas dan proses kerja yang ada di perusahaan.

Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa tidak hanya belajar mengenai pekerjaan yang

dilakukan di perusahaan, tetapi juga belajar beradaptasi dengan lingkungan kerja,



berkomunikasi dengan rekan kerja, serta memahami pentingnya kerja sama dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Pengalaman tersebut dapat membantu mahasiswa dalam
mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan ketika memasuki dunia kerja nantinya.

PKL juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui berbagai
permasalahan yang ada di lingkungan kerja serta melihat secara langsung bagaimana cara
menyelesaikannya. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami bahwa ilmu yang
dipelajari selama perkuliahan dapat diterapkan dalam pekerjaan yang sebenarnya. Selain itu,
PKL juga membantu mahasiswa menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

nantinya dapat digunakan sebagai persiapan sebelum memasuki dunia kerja.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengetahui proses pengelolaan yang berjalan di PT Sugity Creatives.

2. Mengetahui kendala yang terjadi dalam proses pengelolaan rapat, Minutes Of Meeting
(MOM), dan action item.

3. Mengetahui kebutuhan system yang dapat membantu pengelolaan rapat dan tindak
lanjut hasil rapat.

4. Membuat aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) berbasis web untuk membantu
pengelolaan rapat, pencatatan MOM, dan pemantauan action item.

5. Mengembangkan fitur-fitur yang mendukung kegiatan rapat, seperti penjadwalan rapat,
pengelolaan peserta, pencatatan MOM, pengelolaan action item, dan notifikasi melalui
email.

6. Menyusun laporan hasil pelaksanaan PKL berdasarkan kegiatan yang telah di lakukan

selama masa PKL.

1.4 Manfaat PKL/Magang

1.4.1 Manfaat teoritis

Laporan PKL ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai proses
pengembangan aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) berbasis web yang digunakan
untuk membantu pengelolaan rapat, Minutes of Meeting (MOM), dan action item. Selain itu,
laporan ini juga dapat menambah wawasan tentang bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan

untuk membantu pengelolaan rapat menjadi lebih mudah dan terorganisir. Hasil dari kegiatan



PKL ini juga diharapkan dapat menjadi acua n bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin

mengembangkan sistem dengan topik yang sama atau serupa.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi Mahasiswa

Melalui kegiatan PKL, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman secara langsung di
dunia kerja dan mengetahui bagaimana aktivitas kerja dilakukan di lingkungan perusahaan.
Kegiatan ini juga memberikan banyak pengalaman dan wawasan baru yang tidak
didapatkan selama perkuliahan. Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan pengalaman
dalam mengembangkan aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA), mulai dari memahami
kebutuhan pengguna hingga membuat sistem yang dapat digunakan sesuai kebutuhan yang

ada.

2. Bagi Perusahaan

Aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) yang dikembangkan selama kegiatan PKL
diharapkan dapat membantu pengguna dalam mengelola aktivitas rapat dengan lebih
mudah. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat membuat jadwal rapat, mencatat hasil rapat,
mengelola action item, serta melihat tugas-tugas yang masih dalam proses penyelesaian.
Selain itu, seluruh informasi yang berkaitan dengan rapat dapat tersimpan dalam satu sistem

sehingga lebih mudah diakses dan dicari kembali ketika diperlukan.

3. Bagi Kampus

Laporan PKL ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran bagi
mahasiswa yang akan melaksanakan PKL maupun mengembangkan sistem dengan topik
yang sejenis. Selain itu, kegiatan PKL juga dapat menjaga hubungan baik antara kampus
dan perusahaan, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengalaman serta wawasan secara

langsung dari lingkungan kerja.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

1. Sistem Informasi

sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang saling berhubungan untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan serta pengendalian dalam suatu organisasi. (Frisdayanti, 2019)

2. Aplikasi Berbasis Web

aplikasi web adalah aplikasi yang diakses melalui web browser dan memanfaatkan
jaringan internet atau intranet sebagai media komunikasi antara pengguna dan sistem. (Wiguna
et al., 2026)

3. Minutes of Meeting (MOM)

Minutes of Meeting (MOM) merupakan dokumen yang berisi ringkasan hasil rapat,
keputusan yang diambil, serta tindak lanjut yang perlu dilakukan setelah rapat selesai
dilaksanakan. (Pangnanggro & Sirait, 2025)

4. Database
database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan dan dirancang untuk

memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi. (Bratha, 2022)

2.1.1 Pengertian Digital Meeting Assistance (DMA)

Digital Meeting Assistance (DMA) adalah sistem berbasis web yang dirancang untuk
membantu pengelolaan rapat dan action item dalam lingkungan perusahaan. Pengembangan
sistem ini dilatarbelakangi oleh proses pengelolaan rapat yang masih dilakukan secara manual,
sehingga sering menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam mencari data rapat
terdahulu, kurang teraturnya dokumentasi hasil rapat, serta tindak lanjut rapat yang terkadang
tidak terpantau dengan baik.

Rapat merupakan salah satu kegiatan yang rutin dilakukan dalam perusahaan sebagai
sarana untuk berdiskusi, menyampaikan informasi, menyelesaikan permasalahan, dan
mengambil keputusan. Dari setiap rapat yang dilaksanakan, biasanya terdapat beberapa tugas
atau pekerjaan yang perlu ditindaklanjuti oleh pihak tertentu. Tugas-tugas tersebut dikenal
dengan istilah action item dan perlu dipantau agar dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan.



Untuk mendukung proses tersebut, DMA dikembangkan sebagai solusi yang dapat
membantu pengelolaan rapat secara lebih efektif. Sistem ini menyediakan fitur untuk membuat
jadwal rapat, mendokumentasikan hasil rapat dalam bentuk Minutes of Meeting (MoM), serta
mengelola dan memantau perkembangan action item yang dihasilkan dari rapat. Seluruh
informasi rapat disimpan dalam satu sistem sehingga lebih mudah diakses, dicari, dan dikelola
saat diperlukan.

Selain itu, DMA juga menerapkan pengaturan hak akses pengguna dengan menggunakan
metode Role Based Access Control (RBAC). Melalui metode ini, setiap pengguna memperoleh
hak akses yang berbeda sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya. Penerapan RBAC
bertujuan untuk menjaga keamanan data serta memastikan bahwa informasi rapat hanya dapat
diakses oleh pengguna yang memiliki wewenang.

Dengan adanya Digital Meeting Assistance, diharapkan proses pengelolaan rapat di PT Sugity
dapat berjalan dengan lebih terorganisir. Selain itu, dokumentasi rapat menjadi lebih mudah
dikelola dan setiap action item dapat dipantau progresnya hingga tugas tersebut dinyatakan

selesai.

2.1.2 Konsep Pengelolaan Rapat, Action Item, dan Minutes of Meeting (MoM)

Rapat merupakan salah satu aktivitas yang sering dilakukan dalam perusahaan untuk
membahas pekerjaan, menyampaikan informasi, mencari solusi atas suatu masalah, maupun
mengambil keputusan. Agar hasil rapat tidak hanya berhenti pada diskusi, setiap informasi dan
keputusan yang dihasilkan perlu dikelola dengan baik.

Biasanya setelah rapat selesai akan ada beberapa tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
rapat atau pihak tertentu. Tugas tersebut disebut sebagai action item. Setiap action item perlu
dicatat agar lebih mudah diketahui siapa yang bertanggung jawab, apa yang harus dikerjakan,
dan kapan target penyelesaiannya. Dengan begitu, hasil rapat dapat benar-benar ditindaklanjuti
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.

Selain itu, hasil rapat juga perlu didokumentasikan dalam bentuk Minutes of Meeting
(MoM). MoM berfungsi sebagai catatan yang berisi poin-poin penting selama rapat
berlangsung, mulai dari topik yang dibahas, keputusan yang diambil, hingga daftar action item
yang perlu dikerjakan. Adanya MoM dapat membantu peserta rapat ketika ingin melihat
kembali hasil pembahasan tanpa harus mengingat seluruh jalannya rapat.

Pada beberapa perusahaan, pencatatan MoM dan pemantauan action item masih

dilakukan secara manual. Cara tersebut sering menimbulkan kendala, seperti data rapat yang



sulit ditemukan, dokumen yang tersimpan di berbagai tempat, atau tugas yang terlewat karena
tidak adanya pemantauan yang jelas. Akibatnya, tindak lanjut dari hasil rapat menjadi kurang
maksimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu proses
pengelolaan rapat, pencatatan MoM, dan pemantauan action item dalam satu tempat. Dengan
adanya sistem tersebut, data rapat dapat tersimpan lebih rapi, lebih mudah dicari, serta

membantu pengguna dalam memantau perkembangan setiap tugas yang telah ditetapkan.

2.1.3 Penelitian atau referensi terkait

Penelitian dan referensi terkait digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem
Digital Meeting Assistance (DMA). Beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
pengelolaan rapat, dokumentasi hasil rapat, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Penelitian Terkait

NO | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | (Purba et | Sistem Informasi E-| peneltiian membahas tentang perancangan
al., 2023) | Meeting Berbasis Web| sistem  penyusun dan monitoring suatu
Sebagai  Pengelolaan| penjadwalan, terutama penjadwalan ruang rapat
Rapat Terpadu berbasis web yang diharapkan memudahkan user
dalam monitoring penjadwalan ruangan sesuai

dengan sumberdaya dan batasan yang ada

2 | (Faizanet | RANCANG Adanya Sistem Informasi Notulensi Rapat ini
al., 2023) | BANGUN SISTEM | bertujuan untuk menciptakan sistem informasi
INFORMASI yang dapat digunakan baik bagi instansi maupun

NOTULENSI kelompok untuk memberikan informasi rapat

RAPAT yang valid kepada anggota rapat. Informasi
MENGGUNAKAN tersebut mencakup detail informasi rapat, siapa

METODE saja yang bergabung pada kegiatan rapat, melihat

PROTOTYPE hasil laporan rapat yang diselenggarakan

berdasarkan agenda rapat, dan mengelola data

rapat secara cepat dan tepat

3 | (Rivaldi, | plementasi diperlukan mekanisme

2026) Role Based Access Control




Role Based Access | (RBAC) yang berfungsi sebagai kerangka
Control pengelolaan interaksi antar aktor dalam sistem
(RBAC) pada Sistem | lintas instansi, sehingga setiap

Monitoring pengguna dapat berinteraksi sesuai dengan
Kenaikan Jabatan | peran dan kewenangannya

Fungsional Guru

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan rapat,
dokumentasi Minutes of Meeting (MoM), dan RBAC dapat dilakukan dengan lebih efektif
melalui sistem berbasis web. Oleh karena itu, pada penelitian ini dikembangkan Digital
Meeting Assistance (DMA) yang mengintegrasikan pengelolaan rapat, MoM, dan RBAC dalam

satu sistem untuk mendukung kegiatan operasional di PT Sugity.

2.2 Kerangka Pikir Teoritis

Selama kegiatan PKL di PT Sugity, diketahui bahwa aktivitas rapat cukup sering dilakukan
untuk membahas berbagai pekerjaan dan kebutuhan antar departemen. Dari setiap rapat yang
dilakukan biasanya menghasilkan beberapa keputusan dan tugas yang harus dikerjakan oleh
pihak terkait. Namun, pengelolaan hasil rapat dan action item masih belum dilakukan dalam
satu sistem yang terpusat sehingga proses pencarian informasi dan pemantauan tugas terkadang
menjadi kurang praktis.

Berdasarkan hasil diskusi dengan pembimbing dan konsultan selama pelaksanaan PKL,

muncul kebutuhan untuk mengembangkan sebuah sistem yang dapat membantu proses
pengelolaan rapat sekaligus memantau action item yang dihasilkan dari rapat tersebut. Selain
itu, sistem juga diharapkan dapat digunakan oleh banyak pengguna sehingga informasi rapat
dapat diakses dengan lebih mudah sesuai kebutuhan masing-masing pengguna.
Untuk mendukung pengembangan sistem tersebut, digunakan beberapa konsep seperti
pengelolaan rapat, Minutes of Meeting (MoM), action item, sistem informasi, dan Role Based
Access Control (RBAC). Konsep-konsep tersebut menjadi dasar dalam menentukan fitur dan
kebutuhan yang akan diterapkan pada sistem.

Berdasarkan kebutuhan yang telah dibahas, dikembangkan Digital Meeting Assistance
(DMA) sebagai sistem berbasis web yang dapat digunakan untuk mengelola jadwal rapat,

menyimpan hasil rapat, mengelola action item, serta mengatur hak akses pengguna. Dengan



adanya sistem ini, diharapkan proses pengelolaan rapat menjadi lebih terorganisir dan
informasi yang dihasilkan dari rapat dapat lebih mudah dipantau oleh seluruh pihak yang
terlibat.



BAB III
METODE PKL/MAGANG

3.1 Lokasi PKL/Magang

PT.Sugity Creatives, Blok J, Jl. Bali I Kawasan Industri MM No.2100 No. 17-20,
Gandamekar, Cikarang Barat, Bekasi Regency, West Java 17530, Production Engineering, 4
Februari 2026

3.2 Desain Pelaksanaan PKL/Magang

Pelaksanaan PKL/Magang dilakukan dengan fokus pada pengembangan sistem Digital
Meeting Assistance (DMA) di PT Sugity. Selama kegiatan magang, proses pengembangan
sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan yang ditemukan dari hasil diskusi bersama
pembimbing dan konsultan.

Dari diskusi tersebut diketahui bahwa aktivitas rapat cukup sering dilakukan dan
menghasilkan banyak action item yang perlu dipantau. Selain itu, dibutuhkan sebuah sistem
yang dapat digunakan oleh banyak pengguna untuk membantu pengelolaan rapat dan
penyimpanan hasil rapat dalam satu tempat.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilakukan proses pengembangan DMA yang dimulai dari
memahami kebutuhan pengguna, merancang fitur yang diperlukan, melakukan implementasi
sistem, hingga melakukan pengujian terhadap fitur yang telah dibuat. Beberapa fitur yang
dikembangkan antara lain pengelolaan jadwal rapat, Minutes of Meeting (MoM), pengelolaan
action item, dan pengaturan hak akses pengguna.

Pendekatan ini dipilih karena lebih sesuai dengan kegiatan yang dilakukan selama PKL,
yaitu terlibat langsung dalam proses pengembangan aplikasi sesuai kebutuhan yang ada di
lingkungan kerja. Dengan cara ini, sistem yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan

solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna di PT Sugity.

3.3 Penentuan Objek PKL/Magang

Objek yang menjadi fokus dalam pelaksanaan PKL/Magang ini adalah proses pengelolaan
rapat dan action item di PT Sugity. Proses tersebut dipilih karena aktivitas rapat cukup sering
dilakukan dan menghasilkan berbagai informasi serta tugas yang perlu dikelola dengan baik

agar dapat ditindaklanjuti sesuai kebutuhan.



Dalam pelaksanaannya, hasil rapat biasanya didokumentasikan dalam bentuk Minutes of
Meeting (MoM) dan menghasilkan beberapa action item yang harus dikerjakan oleh pihak
terkait. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu proses pencatatan
hasil rapat, penyimpanan data rapat, serta pemantauan perkembangan action item secara lebih
terstruktur.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan Digital Meeting Assistance (DMA)
menjadi fokus utama selama kegiatan PKL/Magang. Sistem ini dirancang untuk membantu
pengelolaan jadwal rapat, dokumentasi hasil rapat, pengelolaan action item, serta pengaturan
hak akses pengguna agar informasi yang tersedia dapat diakses sesuai dengan peran masing-
masing pengguna.

Dengan menjadikan pengelolaan rapat dan action item sebagai objek PKL/Magang,
diharapkan sistem yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan

informasi rapat dan mempermudah proses pemantauan tindak lanjut hasil rapat di PT Sugity.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan selama PKIL/Magang, digunakan beberapa
metode pengumpulan data yang disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan selama
pengembangan Digital Meeting Assistance (DMA).

a) Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung aktivitas kerja yang berkaitan
dengan rapat dan pengelolaan action item selama kegiatan PKL berlangsung. Dari kegiatan
tersebut dapat diketahui bagaimana proses yang berjalan dan kebutuhan yang diperlukan untuk
mendukung pengelolaan rapat agar lebih mudah dan terstruktur.

b) Wawancara

Wawancara dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab dengan pembimbing serta
konsultan. Melalui diskusi tersebut diperoleh berbagai informasi mengenai kebutuhan sistem,
fitur yang dibutuhkan pengguna, serta beberapa masukan yang digunakan selama proses

pengembangan DMA.



Dokumentasi

Gambar 1. Dokumentasi Diskusi fitur yang di butuhkan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026



3.5 Instrumen PKL/Magang

a) Buku Catatan

b) Laptop

¢) Handphone

d) Antigravity

e) Database (MySQL)
f) Figma

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh selama PKL dipelajari untuk memahami kebutuhan pengguna dan
mengetahui kendala yang ada pada proses pengelolaan rapat. Informasi tersebut diperoleh dari
hasil pengamatan, diskusi dengan pembimbing dan konsultan, serta dokumen pendukung yang
berkaitan dengan sistem.

Hasil dari analisis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
Digital Meeting Assistance (DMA), mulai dari menentukan fitur yang dibutuhkan hingga

proses implementasi sistem.



BAB IV
HASIL PKL/MAGANG DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Kegiatan PKL./Magang

Selama PKL di PT Sugity, kegiatan yang dilakukan berfokus pada pengembangan aplikasi
Digital Meeting Assistance (DMA). Proses pengerjaan dimulai dari memahami kebutuhan
sistem, melakukan diskusi dengan pembimbing dan konsultan, membuat fitur yang dibutuhkan,

hingga melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan.

Tabel 2. Kegiatan PKL/Magang

No Tanggal Kegiatan Keterangan
1 1/ Juni/ 2026 Dikusi kebutuhan Berhasil
pengguna
2 2/ Juni/ 2026 Diskusi pembuatan | Berhasil
fitur
3 3/ Juni/ 2026 Pembuatan Mockup | Perbaiki UI/UX
4 4/ Juni /2026 Pendataan RBAC Tidak ada kendala
5 5/ Juni/ 2026 Pembuatan fitur Perjelas workflow
Minutes Of Meeting
6 8/ Juni /2026 Pembuatan Fitur Output email sugity
Schedule meeting
7 9/ Juni /2026 Pembuatan Fitur Output avidance
Management task
8 10/ Juni / 2026 Penempatan RBAC | Admin,
Management,
Member
9 11/ Juni/ 2026 Sodang / diskusi Approve dan
mengenai system kembangkan lagi
dma
10 12/ Juni / 2026 Sodang system ke | Diminta naik server
manager

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026




4.2 Permasalahan yang Ditemukan

Selama PKL di PT Sugity, penulis melihat bahwa kegiatan meeting cukup sering dilakukan
dan hampir setiap meeting menghasilkan beberapa action item yang harus dikerjakan oleh
masing-masing PIC. Dari beberapa kali diskusi dengan pembimbing dan konsultan, diketahui
bahwa dibutuhkan sebuah sistem yang bisa membantu menyimpan hasil meeting dan
memantau action item dengan lebih mudah.

Sebelum adanya DMA, informasi hasil meeting dan action item belum berada dalam satu
tempat. Akibatnya, ketika ingin mencari kembali hasil meeting atau melihat perkembangan
suatu tugas, pengguna harus mencari informasi dari beberapa sumber yang berbeda. Hal
tersebut cukup menyulitkan, terutama ketika jumlah meeting yang dilakukan semakin banyak.

Selain itu, proses pemantauan action item juga menjadi kurang praktis karena tidak semua
informasi dapat dilihat secara langsung dalam satu sistem. Kondisi ini membuat proses tindak
lanjut hasil meeting menjadi kurang maksimal dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
melakukan pengecekan.

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul kebutuhan untuk mengembangkan Digital Meeting
Assistance (DMA) yang dapat digunakan sebagai tempat untuk menyimpan hasil meeting,
mengelola action item, serta membantu pengguna dalam memantau progres pekerjaan dengan

lebih mudabh.

4.3 Metode Penyelesaian Masalah

Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan selama PKL, langkah pertama yang
dilakukan adalah berdiskusi dengan pembimbing dan konsultan untuk memahami kebutuhan
yang diperlukan dalam pengelolaan meeting dan action item. Dari hasil diskusi tersebut
diperoleh gambaran mengenai fitur-fitur yang dibutuhkan pengguna serta alur kerja yang akan
diterapkan pada sistem.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilakukan pengembangan Digital Meeting Assistance
(DMA) sebagai solusi untuk membantu pengelolaan meeting. Sistem yang dikembangkan
mencakup fitur pengelolaan meeting, Minutes of Meeting (MoM), action item, serta pengaturan
hak akses pengguna.

Selama proses pengembangan, sistem terus disesuaikan berdasarkan masukan yang
diberikan oleh pembimbing dan konsultan. Setelah fitur selesai dibuat, dilakukan pengujian

untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.



4.4 Hasil Pelaksanaan PKL/Magang

Selama PKL di PT Sugity, hasil yang diperoleh berupa pengembangan aplikasi Digital
Meeting Assistance (DMA) yang digunakan untuk membantu pengelolaan meeting dan action
item. Aplikasi yang dikembangkan memiliki beberapa fitur seperti pengelolaan meeting,
pencatatan Minutes of Meeting (MoM), pengelolaan action item, dan pengaturan hak akses
pengguna.

Dengan adanya aplikasi tersebut, informasi hasil meeting dapat tersimpan dalam satu
tempat sehingga lebih mudah dicari dan dipantau. Selain itu, pengguna juga dapat melihat
perkembangan action item yang telah dibuat tanpa harus mencari informasi dari berbagai
sumber yang berbeda.

Selain hasil berupa aplikasi, selama PKL juga diperoleh pengalaman dalam proses
pengembangan sistem di lingkungan kerja. Mulai dari memahami kebutuhan pengguna,
berdiskusi dengan pembimbing dan konsultan, membuat fitur, sampai melakukan perbaikan
berdasarkan masukan yang diberikan. Pengalaman tersebut memberikan gambaran mengenai
bagaimana proses pengembangan aplikasi dilakukan sesuai kebutuhan pengguna di

perusahaan.

UPCOMING
SCHEDULE

ToPIiC DE PI MEETING DATE

Rapat Seizo | scueouien
Mees 06/19/2026

Diskusi Rapat _ screputst

Rapat Siang  scHeoueo
© Ruang Meeting

06/20/2026

Rapat Malam  scheoueo
& Juni 2026 ™

Gambar 2. Dokumentasi Hasil Aplikasi DMA Yang Di Kembangkan
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026

4.5 Pembahasan

Hasil dari pengembangan Digital Meeting Assistance (DMA) menunjukkan bahwa sistem

yang dibuat sudah dapat membantu proses pengelolaan meeting dan action item di PT Sugity.



Melalui DMA, data meeting, hasil meeting, dan action item dapat disimpan dalam satu tempat
sehingga pengguna tidak perlu mencari informasi dari berbagai sumber yang berbeda.

Pada Bab II dijelaskan bahwa sistem informasi berfungsi untuk mengelola dan menyediakan
informasi yang dibutuhkan pengguna. Hal tersebut terlihat pada DMA karena seluruh informasi
yang berkaitan dengan meeting dapat tersimpan dan dikelola melalui satu sistem. Dengan
adanya DMA, pengguna menjadi lebih mudah ketika ingin melihat kembali data meeting atau
memantau perkembangan suatu action item.

DMA juga dibuat dalam bentuk aplikasi web sehingga dapat diakses melalui browser. Cara
ini membuat pengguna lebih mudah menggunakan sistem karena tidak perlu melakukan
instalasi aplikasi tambahan pada perangkat yang digunakan. Selama proses pengembangan,
sistem juga dirancang agar dapat digunakan oleh banyak pengguna sesuai kebutuhan yang ada
di perusahaan.

Fitur MoM yang terdapat pada DMA membantu pengguna dalam menyimpan hasil meeting
agar tidak mudah hilang atau terlupakan. Setiap hasil pembahasan, keputusan, dan action item
dapat dicatat dalam sistem sehingga informasi yang sudah dibahas dapat dilihat kembali kapan
saja ketika diperlukan.

Selain MoM, fitur action item juga menjadi bagian penting dalam DMA. Fitur ini
membantu pengguna untuk mengetahui tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang
bertanggung jawab, dan bagaimana progres dari tugas tersebut. Dengan adanya fitur ini, hasil
meeting tidak hanya berhenti pada tahap diskusi tetapi dapat terus dipantau sampai tugas selesai
dikerjakan.

DMA juga menggunakan database sebagai tempat penyimpanan data. Seluruh data
meeting, MoM, action item, dan pengguna tersimpan dalam satu database sehingga data
menjadi lebih rapi dan lebih mudah dikelola. Ketika pengguna membutuhkan informasi
tertentu, proses pencarian data juga menjadi lebih cepat.

Untuk mengatur akses pengguna, DMA menggunakan RBAC sehingga setiap pengguna
memiliki akses yang berbeda sesuai dengan role yang dimiliki. Dengan cara ini, pengguna
hanya dapat melihat atau mengelola data yang memang menjadi bagian dari tanggung
jawabnya.

Dari hasil yang diperoleh selama PKL, dapat dilihat bahwa fitur-fitur yang ada pada DMA
sudah sesuai dengan kebutuhan yang dibahas bersama pembimbing dan konsultan. Sistem yang
dibuat juga sudah sejalan dengan teori yang dibahas pada Bab II karena mampu membantu
pengelolaan informasi meeting, dokumentasi hasil meeting, serta pemantauan action item

dalam satu sistem yang lebih terorganisir.



4.6 Pelajaran yang Diperoleh

Selama PKL di PT Sugity, penulis mendapatkan banyak pengalaman baru, terutama dalam
pengembangan aplikasi yang digunakan langsung di lingkungan kerja. Dari kegiatan ini,
penulis jadi paham bahwa membuat aplikasi itu bukan hanya soal menulis kode, tapi juga harus
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Saat mengerjakan Digital Meeting Assistance (DMA), penulis belajar mulai dari
memahami kebutuhan lewat diskusi dengan pembimbing dan konsultan, sampai mengubah
kebutuhan tersebut menjadi fitur-fitur di dalam sistem. Dari proses ini penulis jadi lebih
memahami bagaimana alur pengembangan aplikasi di dunia kerja.

Selain itu, penulis juga belajar cara komunikasi di lingkungan kerja. Selama PKL sering
ada diskusi, masukan, dan revisi dari pembimbing maupun konsultan. Dari situ penulis belajar
untuk menerima masukan dan menyesuaikan hasil kerja supaya lebih sesuai dengan kebutuhan.
Penulis juga jadi lebih terbiasa untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan
dan menyelesaikannya sesuai waktu yang ditentukan. Hal ini membuat penulis lebih paham
pentingnya disiplin dan kerja sama dalam sebuah tim.

Secara keseluruhan, PKL ini menjadi pengalaman yang cukup berkesan karena penulis
bisa melihat langsung proses pengembangan aplikasi di perusahaan. Selain menambah
kemampuan teknis, penulis juga mendapatkan pengalaman kerja yang bisa menjadi bekal untuk

dunia kerja nanti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil PKL di PT Sugity Creatives dengan pengembangan Digital Meeting
Assistance (DMA), bisa disimpulkan kalau masalah dalam pengelolaan rapat, Minutes of
Meeting (MoM), dan action item yang sebelumnya masih tersebar di beberapa tempat sudah
bisa terbantu dengan adanya sistem yang digabung dalam satu aplikasi. Hal ini membuat proses
pengelolaan informasi rapat jadi lebih tertata dibanding sebelumnya.

Untuk rumusan masalah pertama, data rapat, MoM, dan action item sekarang bisa dikelola
dalam satu sistem yang sama. Dengan DMA, semua data rapat tersimpan di satu tempat
sehingga lebih mudah dicari kembali saat dibutuhkan dan tidak tercecer seperti sebelumnya.
Proses pengecekan data lama maupun pemantauan aktivitas juga jadi lebih simpel dan lebih
cepat dibanding cara manual yang sebelumnya digunakan.

Untuk rumusan masalah kedua, aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) berbasis web
sudah berhasil dibuat untuk membantu proses pengelolaan rapat di perusahaan. Aplikasi ini
dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang muncul selama PKL, kemudian diwujudkan ke
dalam beberapa fitur seperti penjadwalan rapat, pengelolaan peserta, pencatatan MoM,
pengelolaan action item, dan pengaturan hak akses pengguna. Semua fitur tersebut dibuat agar
proses rapat bisa dilakukan dalam satu sistem tanpa perlu berpindah-pindah media atau aplikasi
lain.

Sedangkan untuk rumusan masalah ketiga, sistem ini juga membantu dalam memantau
perkembangan action item yang dihasilkan dari setiap rapat. Setiap tugas bisa dicatat dengan
jelas mulai dari isi tugas, penanggung jawab, sampai status pengerjaannya. Dengan begitu,
tindak lanjut dari hasil rapat bisa lebih mudah dipantau dan kemungkinan tugas terlewat juga
jadi lebih kecil.

Secara keseluruhan, dari PKL ini bisa dilihat kalau penggunaan sistem DMA membuat
proses pengelolaan rapat menjadi lebih rapi, lebih terstruktur, dan lebih mudah dibanding
sebelumnya yang masih dilakukan secara manual. Semua informasi rapat sekarang sudah
terpusat dalam satu sistem, sehingga pengguna lebih mudah dalam mengakses, mencari, dan

memantau data yang dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari.



5.2 Keterbatasan

Selama pelaksanaan PKL di PT Sugity Creatives, penulis mengalami beberapa
keterbatasan yang cukup mempengaruhi proses pengembangan Digital Meeting Assistance
(DMA). Keterbatasan ini muncul dari berbagai aspek selama kegiatan PKL berlangsung, baik
dari sisi waktu, data, maupun pengalaman kerja di lingkungan perusahaan.

Keterbatasan pertama adalah waktu pengerjaan sistem. Selama PKL, penulis harus
menyesuaikan waktu pengembangan aplikasi dengan aktivitas dan kegiatan yang ada di
perusahaan. Tidak semua waktu dapat digunakan secara penuh untuk fokus pada
pengembangan sistem, sehingga proses pengerjaan dilakukan secara bertahap sesuai dengan
waktu yang tersedia.

Selain itu, terdapat keterbatasan dalam hal akses data. Tidak semua data rapat dapat
digunakan secara bebas untuk kebutuhan pengembangan sistem. Hal ini membuat penulis harus
menyesuaikan fitur yang dibuat dengan data yang tersedia selama PKL. Akibatnya, beberapa
proses pengujian hanya bisa dilakukan berdasarkan data yang terbatas, sehingga belum semua
kondisi penggunaan dapat diuji secara menyeluruh.

Keterbatasan lainnya berasal dari pengalaman penulis dalam mengembangkan sistem yang
digunakan langsung di lingkungan perusahaan. Sebelumnya penulis lebih banyak mengerjakan
project untuk pembelajaran, sehingga ketika terjun ke lingkungan kerja, diperlukan waktu
untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengguna yang sebenarnya. Proses diskusi dengan
pembimbing dan konsultan sangat membantu, namun tetap membutuhkan pemahaman lebih
lanjut dalam menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam sistem.

Selain itu, selama proses pengembangan juga terdapat beberapa penyesuaian fitur
berdasarkan masukan dari pembimbing dan konsultan. Beberapa fitur yang awalnya dirancang
harus disesuaikan kembali agar sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini menjadi bagian
dari proses pengembangan sistem yang cukup sering terjadi selama PKL.

Meskipun terdapat beberapa keterbatasan tersebut, kegiatan PKL tetap dapat berjalan
dengan baik. Penulis tetap dapat menyelesaikan pengembangan Digital Meeting Assistance
(DMA) sesuai dengan kebutuhan utama yang telah ditentukan. Keterbatasan yang dialami juga
menjadi pengalaman berharga dalam memahami proses pengembangan sistem di lingkungan

kerja secara langsung.



5.3 Implikasi

Hasil pelaksanaan PKL di PT Sugity Creatives memberikan beberapa implikasi yang dapat
dirasakan oleh berbagai pihak, baik bagi penulis, perusahaan, maupun kampus.

Bagi penulis, kegiatan PKL ini memberikan pengalaman langsung dalam pengembangan
aplikasi yang digunakan di lingkungan kerja. Penulis menjadi lebih memahami bagaimana
proses pengembangan sistem dilakukan mulai dari analisis kebutuhan, diskusi dengan
pengguna, hingga implementasi fitur ke dalam sistem. Selain itu, penulis juga mendapatkan
pengalaman dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja, terutama dalam hal komunikasi, kerja
sama, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan.

Bagi perusahaan, hasil pengembangan Digital Meeting Assistance (DMA) memberikan
kontribusi dalam membantu proses pengelolaan meeting dan action item. Dengan adanya
sistem ini, pengelolaan data rapat, pencatatan hasil rapat, serta pemantauan tindak lanjut dapat
dilakukan dalam satu sistem yang lebih terpusat. Hal ini membantu proses kerja menjadi lebih
terorganisir dan mempermudah pengguna dalam mengakses informasi yang dibutuhkan.
Selain itu, sistem yang dikembangkan juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih
lanjut sesuai kebutuhan perusahaan di masa mendatang, terutama dalam hal pengelolaan
informasi rapat yang lebih efektif dan efisien.

Bagi pihak kampus, kegiatan PKL ini menjadi salah satu bentuk penerapan ilmu yang telah
dipelajari selama perkuliahan ke dalam dunia kerja. Laporan dan hasil PKL ini juga dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa lain yang akan melaksanakan PKL dengan topik serupa,
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi berbasis web.

Secara keseluruhan, kegiatan PKL ini memberikan dampak yang positif bagi semua pihak
yang terlibat, baik dalam bentuk pengalaman, penerapan teknologi, maupun peningkatan

pemahaman mengenai proses kerja di lingkungan industri.

5.4 Saran

Berdasarkan pelaksanaan PKL di PT Sugity Creatives, ada beberapa saran yang bisa
disampaikan untuk mahasiswa, perusahaan, dan juga kampus.
Untuk mahasiswa yang akan PKL, sebaiknya lebih siap dulu terutama dasar-dasar
pengembangan sistem dan cara kerja di perusahaan. Selain itu, penting juga untuk aktif
komunikasi, jangan ragu tanya kalau ada yang kurang jelas supaya pekerjaan yang dikerjakan

bisa sesuai dengan kebutuhan di lapangan.



Untuk pihak perusahaan, aplikasi Digital Meeting Assistance (DMA) yang sudah dibuat
bisa terus dikembangkan lagi ke depannya. Misalnya penambahan fitur atau penyempurnaan
tampilan supaya penggunaannya lebih nyaman dan lebih membantu dalam kegiatan meeting
sehari-hari. Selain itu, kalau ada dokumentasi tambahan tentang sistem atau alur kerja, itu juga
bakal mempermudah kalau sistem mau dikembangkan lagi.

Untuk pihak kampus, kerja sama dengan perusahaan tempat PKL bisa terus dijaga dan
ditingkatkan supaya mahasiswa bisa dapat lebih banyak pengalaman langsung di dunia kerja.
Selain itu, pembekalan sebelum PKL juga bisa dibuat lebih mendetail, terutama yang berkaitan
dengan pengembangan sistem dan kebutuhan di industri.

Secara keseluruhan, PKL ini berjalan dengan baik dan memberikan banyak pengalaman

baru bagi penulis, baik dari sisi teknis maupun cara kerja di lingkungan perusahaan.
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Gambar 3. Dokumentasi meeting membahas project Digital Meeting Assistance
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026



